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Lampiran 1 Lembar Checklist Kelengkapan Informasi Medis 

LEMBAR CHECKLIST KELENGKAPAN INFORMASI MEDIS 

Nama  : Nadia Salma Annisa 

NIM  : P17410213094 

Judul LTA : Hubungan Kelengkapan Informasi Medis Terhadap Keakuratan Kode Diagnosis Pasien BPJS Rawat Inap Di Rumah 

Sakit Tni AD Bhirawa Bhakti 

No. No RM 
Laporan 

Operasi 

Lembar 

CPPT 

Pemeriksaan 

Penunjang 
Resume Medis 

Kelengkapan 

Lengkap Tidak Lengkap 

1. 10XXX  √ X √  0 

2. 10XXX √ √ √ √ 1  

3. 10XXX  √ √ √ 1  

4. 10XXX  √ √ √ 1  

5. 10XXX  √ √ √ 1  

6. 10XXX  √ √ X  0 

7. 10XXX  √ X √  0 

8. 10XXX  √ X √  0 

9. 10XXX √ √ √ √ 1  

10. 10XXX  √ √ √ 1  

11. 10XXX √ √ √ √ 1  

12. 10XXX √ √ √ √ 1  

13. 11XXX  √ √ X  0 

14. 11XXX √ √ √ √ 1  

15. 10XXX √ √ √ √ 1  

16. 10XXX  √ √ √ 1  

17. 10XXX √ √ √ √ 1  
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18. 10XXX  √ √ √ 1  

19 10XXX  √ √ √ 1  

20. 10XXX  √ √ √ 1  

21. 10XXX  √ √ √ 1  

22. 10XXX √ √ √ √ 1  

23. 10XXX  √ √ √ 1  

24. 10XXX √ √ √ √ 1  

25. 10XXX √ √ √ √ 1  

26. 10XXX  √ X √  0 

27. 10XXX  √ √ √ 1  

28. 10XXX  √ X √  0 

29. 10XXX  √ √ √ 1  

30. 11XXX  √ √ X  0 

31. 10XXX  √ X √  0 

32. 11XXX  √ √ √ 1  

33. 10XXX  √ √ X  0 

34. 10XXX √ √ √ √ 1  

35. 10XXX √ √ X √  0 

36. 10XXX  √ √ √ 1  

37. 10XXX  √ √ √ 1  

38. 10XXX  X √ X  0 

39. 10XXX  √ √ X  0 

40. 10XXX  √ √ X  0 

41. 11XXX  √ √ X  0 

42. 10XXX  √ √ X  0 

43. 09XXX  √ √ √ 1  

44. 09XXX  √ √ √ 1  
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45. 09XXX √ √ √ √ 1  

46. 09XXX √ √ √ √ 1  

47. 09XXX  √ √ √ 1  

48. 09XXX  √ √ √ 1  

49. 09XXX √ √ √ X  0 

50. 09XXX  √ √ √ 1  

51. 11XXX  √ √ √ 1  

52. 10XXX  √ √ √ 1  

53. 11XXX √ √ √ X  0 

54. 10XXX  √ X √  0 

55. 10XXX  √ √ √ 1  

56. 10XXX  √ √ √ 1  

57. 10XXX  √ √ √ 1  

58. 10XXX  √ √ √ 1  

59. 10XXX  √ √ X  0 

60. 10XXX  √ X √  0 

61. 10XXX  √ √ X  0 

62. 10XXX √ √ X X  0 

63. 10XXX  √ √ X  0 

64. 10XXX √ √ √ X  0 

65. 10XXX √ √ √ X  0 

66. 10XXX √ √ √ X  0 

67. 10XXX  √ √ √ 1  

68. 10XXX  √ X √  0 

69. 10XXX  √ X √  0 

70. 10XXX √ √ √ √ 1  

71. 10XXX √ √ √ √ 1  
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72. 10XXX √ √ X √  0 

73. 10XXX  √ √ √ 1  

74. 10XXX √ √ √ √ 1  

75. 10XXX  √ √ √ 1  

76. 10XXX √ √ √ √ 1  

77. 10XXX  √ √ √ 1  

78. 10XXX √ √ X √  0 

79. 10XXX  √ √ √ 1  

80. 10XXX  √ √ √ 1  

81. 10XXX √ √ √ √ 1  

82. 10XXX  √ X √  0 

83. 10XXX  X X X  0 
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Lampiran 2 Lembar Checklist Keakuratan Kode Diagnosis 

LEMBAR CHECKLIST KEAKURATAN KODE DIAGNOSIS 

Nama  : Nadia Salma Annisa 

NIM  : P17410213094 

Judul LTA : Hubungan Kelengkapan Informasi Medis Terhadap Keakuratan Kode Diagnosis Pasien BPJS Rawat Inap Di Rumah 

Sakit Tni AD Bhirawa Bhakti 

No. No RM Diagnosa Tindakan 
Kode 

ICD 

Kode 

Pembenaran 

Keakuratan Keterangan 

Akurat 
Tidak 

Akurat 
 

1. 10XXX DU 

- CVA Trombosis 

DS 

- Hipertensi Stage 

2 

- Ct scan Kepala  

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-I63.3 

 

Tindakan 

-87.03 

 1  Tidak ada hasil CT 

scan terlampir di 

dalam dokumen 

2. 10XXX DU 

- BSC 

DS  

- Oligohidramnion  

- Letak Muka 

- Primi Tua 

Sekunder SC  

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

 

DU 

-O34.2 

DS 

-O41.0 

-O32.3 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

DU 

-O41.0 

DS 

O64.2 

O34.2 

O82.0 

Z37.0 

 

Tindakan  

-74.0 

 0 BSC tidak bisa 

dijadikan penyulit 

harus ada penjelasan 

lebih lanjut terkait 

BSC sehingga 

oligohidramnion 

lebih tepat menjadi 

diagnosa utama, 

Kode O32 hanya 

digunakan untuk 
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  observasi tidak bisa 

digunakan sebagai 

kode penyulit 

sehingga kode yang 

tepat yaitu O64 

 

3. 10XXX DU 

- CVA Trombosis 

DS 

- HT Stage 2 

- Vertigo CVA 

- CT Scan Kepala 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-I63.3 

DS 

-H81.4 

Tindakan 

-87.03 

 

 1   

4. 10XXX DU 

-Typoid Fever 

DS 

-ISPA 

- Pemeiksaan Lab 

- Pemeriksaan 

Widal  

DU 

-A01.0 

DU 

-R50 

DS 

-J06.9 

 0 Hasil penunjang 

untuk diagnosa 

typoid termasuk 

kategori normal 

sehingga kode A01.0 

tidak sesuai dan 

diganti menjadi R50 

5. 10XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeiksaan Lab 

- Pemeriksaan 

Widal 

DU 

-A01.0 

DU 

-R50 

 0 Hasil penunjang 

untuk diagnosa 

typoid termasuk 

kategori normal 

sehingga kode A01.0 

tidak sesuai dan 

diganti menjadi R50 
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6. 10XXX DU 

- Gastroenteritis 

Acute 

- Pemeiksaan Lab 

 

 DU 

-A09.9 

 0 Pada resume medis 

kode diagnosa tidak 

dikode 

7. 10XXX DU 

-Pneumonia 

DS 

- Cardiac Arrest 

- Pemeiksaan Lab DU 

-J18.9 

DS 

-I46.9 

DU 

-A09.9 

 0 Anamnesa tidak 

sesuai dengan 

diagnosa, anamnesa 

dan hasil penunjang 

lebih merujuk ke 

diare sehingga untuk 

diagnosa pneumonia 

dan cardiac arrest 

tidak bisa dikode 

karena tidak ada 

penunjang yang 

mendukung 

8. 10XXX  DU 

-HPP Atonia Uteri 

DS 

-Anemia 

- Resusitasi HDP 

- Transfusi Darah 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-O72.1 

DS 

-O99.0 

 

Tindakan  

-99.04 

DU 

-O72.1 

DS 

-O99.0 

-D64.9 

 

Tindakan  

-99.04 

 

 0 

 

 

Penunjang dalam 

dokumen tidak 

lengkap dan tidak 

dilampirkan, 

Pada kode O99 

terdapat note  

Use additional code, 

if desired, to identify 

specific condition. 

Sehingga pada kode 

O99.0 ditambahkan 

spesifik condition 

pada kode D64.9 
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9. 10XXX DU 

- Letak Sungsang 

Prolonged Latent 

DS 

- Primi Tua 

Sekunder 

- SC  

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-O32.2 

DS 

-O63.0 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

 

DU 

-O64.1 

DS 

-O63.0 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan  

-74.0 

 

 

 0  

10. 10XXX DU 

- KET 

DS 

- Syok 

Hipovolemik 

- Anemia 

- Resusitasi 

Cairan 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-O08.8 

DS 

-O08.3 

DU 

-O00.9  

DS 

-O08.8 

-O08.3 

-O99.0 

-D64.9 

 0 Kode O08.8 

merupakan kode 

untuk komplikasi 

dari KET sedangkan 

kode KET yang 

benar O00.9, 

Pada kode O99 

terdapat note  

Use additional code, 

if desired, to identify 

specific condition. 

Sehingga pada kode 

O99.0 ditambahkan 

spesifik condition 

pada kode D64.9 

11. 10XXX DU - Other Plastic 

Repair Of Mouth 

DU 

-S01.5 

DU 

-S02.51 

 0 Pada kode S01.5 

terdapat keterangan 



57 
 

- Open Wound Of 

Lip Oral Cavity 

DS 

- Fracture Of 

Tooth 

 

DS 

-S02.5 

 

Tindakan 

-27.59 

 

exclusion yang 

merujuk adanya 

fracture pada kode 

S02.5 sehingga kode 

yang ditentukan 

untuk diagnosa open 

wound of lip disertai 

fracture adalah 

S02.51 

12. 10XXX DU 

- Appendisitis 

Micro Perforasi 

DS 

- Adhesi 

- Laparotomy 

- Adhesiolisis 

Emergency 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-K35.3 

DS 

-K66.0 

Tindakan 

-54.11 

-54.59 

Tindakan 

-54.11 

-54.59  

-47.09 

 

 0 Pada laporan operasi 

terdapat keterangan 

Appendectomy 

sehingga 

ditambahkan kode 

47.09 

13. 11XXX DU 

- Bronko 

Pneumonia 

- Pemeriksaan 

Laboratoirum 

 

 DU 

-J18.0 

 0 Kode tidak dikode 

pada resume medis 

14. 11XXX DU 

- Impacted Teeth  

DS 

- Peradangan 

Kronis 

- Odontektomi 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-K01.17 

-K01.16 

DS 

-K04.5 

 

Tindakan 

-23.19 

DU 

-K01.1 

DS 

-K05.3 

 0 Tidak ada kode 

karakter ke – 5 pada 

diagnosa yang 

tertera, kode yang 

sesuai untuk 

peradangan kronis 

K05.3 



58 
 

15. 10XXX DU 

- Abortus 

Incomplete 

DS 

- Hipertensi 

- Kuretase 

- Pemeriksaan 

Laboratorium 

DU 

-O05.3 

 

Tindakan 

-69.09 

 

DU 

-O06.4 

-O16 

 

 0 Untuk diagnosa 

abortus incomplete 

kode yang tepat 

digunakan O06.4 

dikarenakan 

unspecified dan tidak 

diketahui komplikasi 

lebih lanjut terkait 

diagnosa tersebut 

16. 10XXX DU 

- Gemelli 

DS 

- Anemia 

- Prematur 

- Partus Spontan 

- Transfusi  

- Pemeriksaan 

Lab  

DU 

-O60.1 

DS 

-O30.0 

-O80.0 

-Z37.2 

-O99.0 

 

Tindakan 

-73.59 

-99.04 

DU 

-O60.1 

DS 

-O30.0 

-O80.0 

-O99.0 

-D64.9 

-Z37.2 

 

Tindakan 

-73.59 

-99.04 

 0 Pada kode O99 

terdapat note  

Use additional code, 

if desired, to identify 

specific condition. 

Sehingga pada kode 

O99.0 ditambahkan 

spesifik condition 

pada kode D64.9 

17. 10XXX DU 

- Open Wound Of 

Lip And Oral 

Cavity 

 

- Open Reduction 

Of Alveolar 

Fracture 

- Other Plastic 

Repair Of Mouth 

- Pemeriksaan 

Lab  

DU 

-S01.5 

Tindakan 

-76.77 

-27.59 

 

 1   
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18. 10XXX DU 

-ISK 

DS 

-Gravida 

Vomitting 

 

- USG 

Konservatif 

- Pemeriksaan 

Lab  

DU 

-N39.0 

DS 

-O21.1 

 

Tindakan 

-88.78 

 

DU 

O23.4 

 0 

Kode ISK pada 

kehamilan 

menggunakan O23.4 

19. 10XXX DU 

- Oligohidramnion 

DS 

- Post Date 

- Induksi 

Oksitosin Drip 

- Partus Spontan 

- Pemeriksaan 

Lab 

 

DU 

-O41.0 

DS 

-O80.0 

-O48 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-73.4 

-73.59 

 

 1   

20. 10XXX DU 

- HPP Ruptur 

Grade IV 

DS 

- Anemia 

- Resusitasi 

- Penjahitan 

Ruptur Grade IV  

- Transfusi  

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O72.1 

DS 

-O76.4 

-O99.0 

Tindakan 

-75.69 

-99.0 

DU 

-O72.1 

DS 

-O70.3 

-O99.0 

-D64.9 

 

Tindakan 

 0 Pada ICD tidak 

terdapat kode O76, 

Pada kode O99 

terdapat note  

Use additional code, 

if desired, to identify 

specific condition. 

Sehingga pada kode 
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 -99.04 O99.0 ditambahkan 

spesifik condition 

pada kode D64.9 

 

 

21. 10XXX DU 

- Hipokalemia 

DS 

- Volume 

Depletion 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-E87.6 

DS 

-E86 

DU 

-A09.9 

DS 

E87.6 

E86 

 0 Anamnesa merujuk 

pada diagnosa diare 

sehingga 

ditambahkan kode 

A09.9 

22. 10XXX DU 

- BSC 2x 

DS 

- Impartu 

- SC 

- Adhesion 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O34.2 

DS 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

-54.59 

 

 1   

23. 10XXX DU 

-DHF 

DS 

-Epitaksi 

- Pasang Tampon 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A91 

DS 

-R04.0 

 1   

24. 10XXX DU 

- Fracture Of 

Femur 

 

- ORIF 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-S62.60 

 

Tindakan 

 1   
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-79.34 

 

25. 10XXX DU 

-PEB 

DS 

-BSC 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O14.9 

DS 

-O34.2 

-O82.0 

-Z37.0 

Tindakan 

-74.0 

-59.11 

 

 1   

26. 10XXX DU 

-CVA ICH 

DS  

-Azotemia 

-Hipokalemia 

 

- CT Scan Kepala 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-I62.9 

DS 

-E87.6 

-N17.9 

Tindakan 

-87.03 

 

DS 

-R79.8 

 

 0 

Hasil ct scan tidak 

terlampir dalam 

dokumen rekam 

medis, kode azotemia 

yang benar R79.8 

bukan N17.9 

27. 10XXX DU 

- DHF 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A91 

 1   

28. 10XXX DU 

- Typoid Fever 

DS 

- ISK 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

DS 

-N39.0 

DU 

-N39.0 

 0 Tidak ada hasil 

pemeriksaan widal 

untuk penunjang 

diagnosa typoid fever 

dari hasil anamnesa 

keluhan pasien dan 
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penunjang terlampir 

lebih merujuk pada 

diagnosa ISK 

sehingga kode yang 

tepat N39.0 

29. 10XXX DU 

- Volume 

Depletion 

DS 

- Hypokalium 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-E86 

DS 

-E87.6 

DU 

-A09.9 

DS 

-E86 

-E87.6 

 0 Diare menjadi 

penyebab utama dari 

dehidrasi dan 

hipokalemi sehingga 

kode yang tepat 

untuk diagnosa 

utama adalah diare 

 

30. 11XXX DU 

- LBP Dt 

Spondylosis 

Lumbalis 

DS 

-HT St II 

- Lumbal X-Ray 

- Pemeriksaan 

Lab 

 DU 

-M43.0 

DS 

-I10 

 

Tindakan 

-87.24 

 0 

Tidak ada kode pada 

resume medis 

31. 10XXX DU 

-CVA Trombosit 

DS 

-HT St II 

- CT Scan Kepala 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-I63.3 

DS 

-I10 

Tindakan 

-87.03 

 

 

 

1  

Hasil bacaan CT 

Scan belum terlampir 

32. 11XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

 1   
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DS 

- Nausea 

Vomiting 

- Hipokalemia 

- Volume 

Depletion 

- Pemeriksaan 

Widal 

DS 

-E86 

-E87.6 

33. 10XXX DU 

- Anxiety Disorder 

DS 

- Hiperemesis 

Gravidarum 

- Dehidrasi 

Sedang 

- Gravida Muda 

 

- USG Uterus 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-F41.9 

DS 

-O21.1 

DU 

-O99.3 

DS 

-F41.9 

-O21.1 

 

Tindakan 

-88.78 

 0 Tidak ditambahkan 

kode tindakan pada 

resume medis 

 

Kode F41.9 

ditambahkan kode 

O99.3 dikarenakan 

pada kasus ini F41.9 

masuk dalam kasus 

kehamilan jadi perlu 

ditambahkan kode 

O99.3 

34. 10XXX Du 

- Fetal 

Compromised 

Ds 

- Hemoroid Grade 

III 

- SC Du 

-O68.0 

Ds 

-O22.4 

-O82.0 

-Z37.0 

Tindakan 

-74.0 

 1   

35. 10XXX DU - Eksisi DU 

-D21.9 

DU 

-D48.2 

 0 Tidak ada hasil PA 

terlampir sehingga 
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-Benign 

Neoplasma 

Lumbal(s) 

- Pemeriksaan 

Lab 

Tindakan 

-86.3 

kode diagnosa 

menggunakan 

uncertain behaviour 

36. 10XXX DU 

-ISK Febris 

DS 

-Hiperemesis 

Gravidarum 

- Konservatif 

- Pemeriksaan 

Lab 

- USG 

DU 

-O23.4 

DS 

-O21.1 

 

 1   

37. 10XXX DU 

- Neonatal 

Pneumonia 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-P23.9   

 1   

38. 10XXX DU 

-Typoid Fever 

DS 

-Dyspepsia 

- Foto Thorax PA 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

DU 

-R50 

DS 

-K30 

 

Tindakan 

-87.44 

 0 

Pemberian kode pada 

diagnosa dyspepsia, 

dan kode tindakan 

foto thorax 

Widal normal 

39. 10XXX DU 

- Epilepsi 

Idiopatic 

DS 

- HT St II 

- Cephalgia 

- EEG 

- Pemeriksaan 

Lab 

 DU 

- G40.9 

DS 

-I10 

-R51 

 

Tindakan 

-89.14 

 0 

Pada resume medis 

tidak diberi kode 

40. 10XXX DU - Thorax AP  DU 

-J18.0 

 0 Pada resume medis 

tidak diberi kode 
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- Bronko 

Pneumonia 

- Pemeriksaan 

Lab 

- Pemeriksaan 

Widal 

 

Tindakan  

-87.44 

41. 11XXX DU 

- Cardiomegaly 

DS 

- HT Stage 2 

- Kontipasi 

- Hemoroid 

Externa 

- Foto Thorax PA 

- USG Abdomen 

- Pemeriksaan 

Lab 

 DU 

-I11.9 

DS 

-K59.0 

-I84.9 

 

Tindakan  

-87.44 

-88.76 

 0 

Pada resume medis 

tidak diberi kode 

 

 

42. 10XXX  DU 

- Neonatal 

Hipoglikemia 

 DU 

-P70.4 

 1   

43. 09XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

DU 

-R50 

 0 Hasil penunjang 

widal normal 

44. 09XXX DU 

- Acute Tonsilitis 

DS 

- Nausea 

Vomitting 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-J03.9 

 

 

1   

45. 09XXX DU 

- KPP ≥ 12 Jam 

DS 

- Primi Muda 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O42.0 

DS 

-O26.9 

-O82.0 

 1   
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-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

46. 09XXX DU 

- Cellulitis & 

Abscess Of Mouth 

DS 

- Necrosis Of Pulp 

- Insisi Drainase 

- Ekstraksi Gigi 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K12.2 

DS 

-K04.1 

 

Tindakan 

-27.0 

-23.19 

 1   

47. 09XXX DU 

- Neonatal 

Hipoglikemia 

DS 

- Aterm 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-P70.4 

 1   

48. 09XXX DU 

-CVA Thrombosis 

DS 

-HT St II 

- CT Scan Kepala 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-I63.3 

DS 

-I10 

 

Tindakan 

-87.03 

 1   

49. 09XXX DU 

- CPD 

DS 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O65.4 

DS 

-O63.1 

DS 

-O26.0 

 0 
Diagnosa obesitas 

tidak diberikan kode, 
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- Proglonged 

Laten Phase 

- Obesitas Grade 

II 

-O82.0 

-Z37.0 

Tindakan 

-74.0 

50. 09XXX DU 

- Typoid Fever 

DS 

- GEA 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

DU 

- A09.9 

 0 
Hasil penunjang 

typoid fever kategori 

normal 

51. 11XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.1 

DU 

-R50 

 0 Hasil penunjang 

typoid fever kategori 

normal 

52. 10XXX  DU 

- Volume 

Depletion 

DS 

- Hipokalemia 

- GEA 

 Du 

-E86 

Ds 

-E87.6 

DU 

-A09.9 

DS 

-E86 

-E87.6 

 0 Diare menjadi 

penyebab utama dari 

dehidrasi dan 

hipokalemi sehingga 

kode yang tepat 

untuk diagnosa 

utama adalah diare 

53. 11XXX DU 

- Impacted Teeth 

- Odontektomi 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

K01.7 

DU 

-K01.1 

 

Tindakan 

23.19 

 0 

Kode impacted teeth 

tidak tepat, kode 

tindakan tidak dikode 

54. 10XXX  DU 

- Neonatal 

Pneumonia 

DS 

- CPAP Du 

-P23.9 

Ds 

-Z03.5 

 

DS 

-Q24.9 

 0 
Anamnesa dan 

penunjang tidak 

lengkap sehingga 

tidak dapat 
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- Penyakit Jantung 

Bawaan 

Tindakan 

-93.90 

menegakkan 

diagnosa yang pasti 

55. 10XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

A01.1 

DU 

-R50 

 0 Hasil penunjang 

typoid fever kategori 

negatif, 

56. 10XXX DU 

- GERD 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K21.9 

  1   

57. 10XXX DU 

- ISK 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

N39.0 

 1   

58. 10XXX DU 

- Disentri Akut 

DS 

- Dehidrasi 

Ringan 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A06.0 

 1   

59. 10XXX DU 

- Volume 

Depletion 

DS 

- Hipokalemi 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-E87.6 

DU 

-A09.9 

DS 

-E86 

-E87.6 

 0 Diare menjadi 

penyebab utama dari 

dehidrasi dan 

hipokalemi sehingga 

kode yang tepat 

untuk diagnosa 

utama adalah diare 

 

 

60. 10XXX  DU 

- Urinary Tract 

Infection 

- Pemeriksaan 

Lab 

-N39.0  1   
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61. 10XXX DU 

- Typoid Fever 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-A01.0 

DU 

-R50 

 0 Hasil penunjang 

typoid fever kategori 

normal 

62. 10XXX DU 

- Benign 

Neoplasm With 

Infection At 

Gluteus Sinistra 

- Eksisi 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-D21.9 

Tindakan 

-86.3 

DU 

-D48.7 

  0 Hasil PA tidak 

terlampir sehingga 

diagnosa yang 

menggunakan 

uncertain behavior 

63. 10XXX DU 

- CVA 

Thrombosis 2nd 

Attack 

DS 

- HT St II 

- CT Scan Kepala 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-I63.3 

Tindakan 

-87.03 

DS 

I10 

 0 

Diagnosa sekunder 

tidak dikode 

64. 10XXX DU 

- BSC Letak 

Sungsang 

DS 

- Anemia 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O34.2 

DS 

-O32.2 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

DU 

O64.1 

DS 

-O34.2 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

 

 0 Letak sungsang 

menjadi diagnosa 

utama dikarenakan 

tidak ada keterangan 

lebih lanjut terkait 

BSC 

Dan kode yang 

digunakan O64.1 

bukan O32 karena 

O32 merupakan kode 

observasi bukan 

penyulit persalinan 

65. 10XXX DU 

- Necrosis Of Pulp 

- Multiple 

Ekstraksi 

DU 

-K01.1 

DU 

K04.1 

 0 Kode necrosis of 

pulp yang tepat 
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DS 

- Keradangan 

Kronis 

- Pemeriksaan 

Lab 

DS 

-K04.5 

Tindakan 

-23.19 

 

Tindakan  

-23.09 

K04.1, K01.1 

digunakan untuk 

impacted teeth, kode 

tindakan yang tepat 

menggunakan 23.09 

untuk multiple 

ekstraksi, sedangkan 

23.19 untuk 

odontektomi 

66. 10XXX DU 

- General 

Peritonitis Ec 

Susp Perforasi 

- Laparotomy 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K35.2 

Tindakan 

-54.11 

Tindakan  

-54.11 

-47.09 

 

 0 Ditemukan tindakan 

appendectomy dalam 

laporan operasi yang 

terlampir 

67. 10XXX DU 

- APB 

DS 

- Anemia 

- Sousio Placenta 

- USG 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O46.9 

DS 

-O45.9 

-O99.0 

 

Tindakan 

-88.78 

-99.04 

DU 

-O46.9 

DS  

-O45.9 

-O99.0 

-D64.9 

Tindakan 

-88.78 

-99.04  

 0 

 

 

Pada kode O99 

terdapat note  

Use additional code, 

if desired, to identify 

specific condition. 

Sehingga pada kode 

O99.0 ditambahkan 

spesifik condition 

pada kode D64.9 

 

68. 10XXX  DU 

- Neonatal 

Hipoglikemia 

DS 

- Aterm 

 DU 

-P70.4 

 1  Hasil penunjang dan 

anamnesa tidak 

lengkap sehingga 

tidak bisa 
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menegakkan 

diagnosa yang tepat 

69. 10XXX  DU 

- Premature 

DS 

- BBLR 

 DU 

P07.3 

DS 

P07.1 

 1  Hasil penunjang dan 

anamnesa tidak 

lengkap sehingga 

tidak bisa 

menegakkan 

diagnosa yang tepat 

70. 10XXX DU 

- Hernia Inguinalis 

Lateks Reminis 

- Herniotomy 

Incarcerata 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K40.3 

 

Tindakan 

-53.03 

 1   

71. 10XXX DU 

- Hernia Inguinalis 

Lateks 

- Herniotomy 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K40.4 

 

Tindakan 

-53.03 

 1   

72. 10XXX DU 

- Soft Tissue 

Tumor Punggung 

DS 

- Hipertensi 

- Eksisi Tumor 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-D21.3 

DS 

-I10 

 

Tindakan 

-86.3 

DU 

-D48.7 

 

DS 

-I10 

 

Tindakan  

-86.3 

 

 0 

Tidak ada hasil 

penunjang PA 

sehingga kode 

diagnosa 

menggunakan 

uncertain or 

unknown behaviour 
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73. 10XXX DU 

- Volume 

Depletion 

DS 

- Nausea 

Vomiting 

- GERD 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-E86 

DS 

-K21.9 

DU 

-K21.9 

DS 

-E86 

 0 

 

 

GERD menjadi 

penyebab utama dari 

dehidrasi dan 

sehingga kode yang 

tepat untuk diagnosa 

utama adalah GERD 

 

74. 10XXX DU 

- BSC ATK ≤ 1 

Thn 

DS 

- Impartu 

- LSSC + IUD 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O34.2 

DS 

-O63.0 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

DU 

-O34.2 

DS 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

 0 

Diagnosa O63.0 tidak 

bisa disertakan 

dikarenakan tidak 

ada keterangan 

terlampir terkait 

prolonged latent 

75. 10XXX DU 

- 

Gastrooesopageal 

Reflux Disease 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K21.9 

 1   

76. 10XXX DU 

- Impaksi Gigi  

DS 

- Keradangan 

Kronis 

- Odontektomi DU 

-K01.1 

DS 

-K04.5 

 

Tindakan 

-23.29 

Tindakan  

-23.19 

 0 

Kode tindakan 

odontektomi yang 

benar 23.19 
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77. 10XXX DU 

- Neonatal 

Jaundice 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-P59.9 

 

Tindakan  

-99.83 

 1   

78. 10XXX 

 

DU 

- IVF Aktif 

Secondary Arrest 

DS 

- CPD 

- Anemia 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O65.4 

DS 

-O63.1 

-O82.0 

-Z37.0 

 

Tindakan 

-74.0 

DU 

- O65.4 

DS 

-Z31.2 

-O99.0 

-D64.9 

-Z37.0 

 

 0 

Diagnosa IVF tidak 

diberi kode 

79. 10XXX DU 

- Abdominal Pain 

Susp Perforasi 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-R10.4 

DU 

-Z03.9 

 0 Kode yang tepat 

digunakan adalah 

suspek perforasi 

80. 10XXX DU 

- Sindrome 

Dispepsia 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-K30 

 1  

 

81. 10XXX DU 

- BSC 2x 

DS 

- CPD 

- SC 

- Pemeriksaan 

Lab 

DU 

-O34.2 

DS 

-O65.4 

-O82.0 

-Z37.0 

Tindakan 

-74.0 

DU 

-O65.4 

DS 

-O34.2 

-O82.0 

-Z37.0 

 

 0 
Kode O60-O75 

merupakan kode 

penyulit pada 

kehamilan yang 

apabila ada pada 

suatu diagnosa pada 

pasien yang akan 
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melahirkan menjadi 

kondisi utama 

82. 10XXX  DU 

- Neonatal 

Infection 

 DU 

-P39.9 

 1  Hasil penunjang dan 

anamnesa tidak 

lengkap sehingga 

tidak bisa 

menegakkan 

diagnosa yang tepat 

83. 10XXX   DU  

- Pneumonia 

 Du 

-J18.9 

 1  
Hasil penunjang dan 

anamnesa tidak 

lengkap sehingga 

tidak bisa 

menegakkan 

diagnosa yang tepat 
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Lampiran 3 Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Balasan Permohonan Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Pernyataan 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Validasi Ahli Koding 

SURAT PERMOHONAN VALIDASI KODING 

Kepada Yth 

Bapak/Ibu Validasi Koding 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Nadia Salma Annisa 

NIM  : P17410213094 

Semester  : VI (Enam) 

Program Studi : D3 Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Jurusan  : Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 

Dengan ini saya mengajukan permohonan kepada Ibu/Bapak untuk dapat menjadi 

validator tugas akhir saya yang berjudul “Hubungan Kelengkapan Informasi Medis 

Terhadap Keakuratan Kode Diagnosis Pasien Rawat Inap Di Rumah Sakit TNI AD 

Bhirawa Bhakti”. Adapun hasil validasi tersebut akan saya pergunakan untuk 

menunjang tugas akhir saya di Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. 

Demikian surat permohonan saya, atas perhatian dan bantuan Ibu/Bapak saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

Malang, 5 Maret 2024 

Pemohon, 

 

Nadia Salma Annisa 

NIM.P17410213094 
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Lampiran 7 Kegiatan Pengambilan Data dan Diskusi Bersama Ahli Koding 
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Lampiran 8 Lembar Hasil Uji SPSS 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelengkapan Informasi 

Medis * Keakuratan Kode 

Diagnosa 

83 100.0% 0 0.0% 83 100.0% 

 

 

Kelengkapan Informasi Medis * Keakuratan Kode Diagnosa 

Crosstabulation 

Count   

 

Keakuratan Kode Diagnosa 

Total TA A 

Kelengkapan Informasi 

Medis 

TL 25 8 33 

L 25 25 50 

Total 50 33 83 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.507a 1 .019   

Continuity Correctionb 4.484 1 .034   

Likelihood Ratio 5.686 1 .017   

Fisher's Exact Test    .023 .016 

Linear-by-Linear Association 5.440 1 .020   

N of Valid Cases 83     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.12. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 


